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ABSTRAK

Pendahuluan: Pekerjaan yang aktifitasnya bersifat manual, manusia dituntu tuntuk mempunyai kemampuan lebih
khususnya pada otot dan tulang karena otot dan tulang merupakan dua alat yang sangat penting dalam sebuah
pekerjaan . Tujuan : dengan adanya penelitin ini diharapkan bisa menjabarkan korelasi diantara sikap kerja serta
status gizi dengan keluhan musculoskeletal yang ditujuhkan terhadap petani kelapa di desa lemoh Metode
penelitian : jenis penelitian ini yaitu cross sectional study yang merupakan salah satu jenis metode penelitian pada
survey analitik. Dilakukan pada bulan mei-juli 2018 di desa lemoh kecamatan tombariritimur kabupaten minahasa.
Populasi yang digunakan dalam penelitian berjumlah 55 petani pekerja kelapa. Dengan sampel dalam penelitian
sebanyak 55 responden. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang teruji. Timbangan badan
dalam kg (kilogram) serta meteran untuk menggukur tinggi. Uji statistik yang digunakan untuk menganilisis
hubungan antara variable menggunakan uji spearman. Hasil : Penelitian ini dilihat dari uji spearman terdapat
hubungan antara sikap kerja dengan keluhan musculoskeletal yang diteliti terhadap petani kelapa di wilayah desa
lemoh dengan (p= 0,000) dan terdapat hubungan yang siknifikan antara status gizi dengan keluhan musculoskeletal
terhadap petani kelapa di wilayah desa lemoh dengan (p= 0.000).Kesimpulan : dilihat dari hasil penelitan maka
disimpulkanadanya hubungan sikap kerja dan status gizi dengan keluhan musculoskeletal terhadap petani kelapa di
wilayah desa lemoh. Saran agar diadakan penyuluhan dan sosialisasi pada petani kelapa mengenai posisi sikap
kerja yang baik dan benar serta pemahaman mengenai status gizi untuk menunjang status gizi yang baik sehingga
dapat memperbaiki permasalahan-permasalahan keluhan muskuloskeletal itu sendiri.

Kata Kunci : Keluhan Muskuloskeletal, Sikap Kerja, Status Gizi

ABSTRACT

Preface : Working as manual activity, human is demanded for belonging ability of muscle and bone in particular,
both of bone and muscle are extremely important in working.Aim : this research has a purpose to analize the
relationship between working attitude and nutrient status of muskuloskeletal of coconut farmer in lemoh village.
Research method : the kind of this research devide into cross sectional study that is form of research method to
analitic survey. This is done from may to june 2018 in lemoh village, tombariri timur subdistrict, minahasa regency,
population of this research is 55 coconut farmers.the amount of this research are 55 farmers. The use of the
instrument are questionnaire, the scales of body’s tall. Test is done to analyze connection inter variable using
spearman experiment. Result : the result of this research based on spearman experiment is found the relationship
between working attitude and muskuloskeletal lamentation at coconut farmer in lemoh village ( p = 0,000 ) and has
a relationship between nutrient status and muskuloskeletal lamentation to coconut farmer in lemoh village ( p =
0,000 ). Conclusion : there has a relationship of working atittude and nutrient status to muskuloskeletal lamentation
related to the coconut farmer in lemoh village. As suggestion to be done for agricultural extension to coconut
fermers about the behaviour of their working and nutrient status to support in order to reach a good nutrient status
that can solve the lamentation of muskuloskeletal problem.

Keyword : the attitude of work, nutrient status, the lamentation of muskuloskeletal problem.

PENDAHULUAN tulang karena otot dan tulang merupakan dua
Pekerjaan dengan aktivitasnya bersifat manual alat yang sangat penting dalam bekerja.Tetapi
maka manusia dituntut untuk mempunyai manusia memiliki kemampuan dan keterbatasan,
kemampuan lebih khususnya pada otot dan juga sehingga pada pekerjaan manual, sering
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ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan
keluhan dan juga gangguan pada sistem otot dan
tulang serta muskuloskeletal (Bukhori, 2010).
Menurut ILO (International Labour
Organization) tahun  2013,Data  tersebut
menyebutkan bahwa 2 juta kematian terjadi
diakibatkan oleh penyakit akibat kerja juga
setiap tahunnya terjadi 2,3 juta kematian. Dari
data yang diperoleh pada tahun 2013, Indonesia
kasus penyakit akibat kerja sebanyak 428.844
kasus, data Departemen Kesehatan RI. Selain
penyakit akibat kerja, masalah kesehatan lain
pada pekerja yang perlu mendapat perhatian
antara lain gangguan reproduksi, penyakit jiwa,
sistem syaraf ketulian, gangguan
musculoskeletal, dan sebagainya. ILO juga
melaporkan bahwa gangguan musculoskeletal
saat ini mengalami peningkatan kasus di banyak
Negara - negara. Contohnya seperti, di Republik
Korea gangguan musculoskeletal mengalami
peningkatan sekitar 4.000 kasus dalam rentang
waktu 9 tahun dan di Inggris, 40% Kkasus
penyakit akibat kerja merupakan gangguan
musculoskeletal termasuk dari pembengkakan
dan dampakdegenerative, pembuluh
darahkondisi otot, tendon, ligament dan sendi
pembuluh perifer. Bagian utama tubuh yang
terlibat adalah punggung, leher, bahu, lengan
bawah serta tangan (extrimitas bagian atas),
meskipun bagian extrimitas bawah perlu juga
mendapatkan perhatian extra. Di berbagai

Negara-negara terdapat kasus muskuloskeletal.

Pada banyak negara penyebapnya merupakan
penyakit akibat kerja, yang menyebapkan
menurunya kualitas hidup serta meningkatkan
biaya dalam peroses pengobatan (Ariyanto,
2012).

METODE PENELITIAN

Cross-sectional ~ study  merupakan  desain
penelitian yang dipilih sebagai rancangan
penelitian. Penelitian ini berlangsung dari bulan
mei hingga juni pada tahun 2018 bertempat di
wilayah desa lemoh kecamatan tombariri timur
di kabupaten minahasa. dengan keseluruhan
populasi adalah semua petani kelapa di desa
lemoh. Jumlah sampel yaitu 55 orang yang
memenuhi criteria inklusi dan ekslusi. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa kuesioner
yang teruji.  Timbangan badan dalam kg
(kilogram) serta meteran untuk menggukur
tinggi. Analisis yang digunakan data pada
penelitian ini berupa analisis univariat dan juga
bivariat yang diterapkan dalam pengujian uji

spearman rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendistribusian ~ Berbagai  Karakteristik

Responden
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Tabel 4.1 Distribusi Responden Menurut Umur

Umur n %

< 31 Tahun 23 41,8
31-40 Tahun 16 29,1
41-50 Tahun 10 18,2
>50 Tahun 6 10,9
Total 55 100

Table 4.2 Distribusi Responden Menurut

Table 4.5 Distribusi Responden Menurut Status

Gizi
Status Gizi n %
Kurus 3 55
Normal 17 0,9
Kegemukan 35 63,6
Total 55 100

Pendidikan
Pendidikan n %
Tamat SD 22 40
Tamat SLTP 25 45,5
Tamat 8 14,6
SLTA/SMK
Total 55 100

Table 4.3 Distribusi Responden Menurut Lama

Kerja
Lama Bekerja n %
<11 Tahun 10 18,2
11-20 Tahun 27 49,1
>20 Tahun 18 32,7
Total 55 100

Analisis Univariat

Table 4.4. Distribusi Responden Menurut Sikap

Kerja
Sikap Kerja n %
Rendah 8 14,5
Sedang 14 25,5
Tinggi 33 60
Total 55 100

Dari table 4.4 diketahui bahwa distribusi
responden menurut sikap kerja lebih banyak
berada pada kategori resiko tinggi yaitu 33 orang
(60%).

Berdasarkan pada Tabel 4.5 diatas menunjukkan
bahwa distribusi responden menurut status gizi
lebih banyak berada pada kategori kegemukan
yaitu 35 orang (63,6%).

Table 4.6 Distribusi Responden Menurut

Keluhan Muskuloskeletal

Keluhan n %
Muskuloskeletal

Keluhan risiko rendah 0 18,2
Keluhan risiko tinggi 5 81,8
Total 55 100

Berdasarkan pada Tabel 4.6 diatas menunjukkan
bahwa distribusi responden menurut keluhan
muskuloskeletal lebih banyak berada pada
kategori keluhan risiko tinggi yaitu 45 orang (
81,8 %).

Analisis Bivariat

Menganalisa serta mengetahui  hubungan
variabel sikap kerja dengan variable keluhan
muskuloskeletal pada petani kelapa di desa
lemoh, sehingga dilakukan analisis bivariat
menggunakan uji statistik spearman rank dengan

hasil demikian:
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Table 4.7 Hubungan antara Sikap Kerja dengan

Keluhan Muskuloskeletal

Variabel Koefisien p
Korelasi

Sikap Kerja 0,447 0,001

Keluhan

Muskuloskeletal

Berdasarkan hasil uji statistikaSpearman ,tingkat
kepercayaan 95% (a 0,05), menunjukkan hasil
bahwa nilai p 0,001 terlihat lebih rendah dari o
0,05 maka ditaiklah kesimpulan dimana ada
hubungan sikap kerja dengan  keluhan
musculoskeletal pada masyarakat petani kelapa
di desa Lemoh, didapatkan nilai koefisien
korelasi 0,447 maka didapatkan kekuatan
hubungan antara sikap kerja dengan keluhan
muskuloskeletal digolongkan sebagai hubungan

yang moderat.

Table 4.8 Hubungan Status Gizi dengan Keluhan
Muskuloskeletal

Variabel Koefisien P
Korelasi

Status Gizi 0,577 0,000

Keluhan

Muskuloskeletal

Berdasarkan hasil uji statistika Spearman,tingkat
kepercayaan 95% (a 0,05), menunjukkan hasil
bahwa nilai p 0,000 lebih kecil dari o 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwaada hubungan
status gizi dengan keluhan muskuloskeleton
petani kelapa di desa Lemoh, dengan perolehan

nilay korelasi mencapai 0,577 sehingga keeratan

hubungan antara sikap kerja terhadap keluhan
muskuloskeletal dikategorikan sebagai
hubungan yang dikategorikan pada hubungan

yang kuat.

Hubungan Antara Sikap Kerja Dengan
Keluhan Muskuloskeletal Pada Petani Kelapa
di Desa Lemoh

Hasil analisis dengan uji statistika Spearman,
tingkat kepercayaan 95% (a 0,05), menunjukkan
hasil bahwa nilai p 0,001 Ilebih kecil
dibandingkan dengan o 0,05 maka dapat
diasumsikan ada hubungan antara sikap kerja
terhadap  keluhan  muskuloskeleton  yang
dirasakan masyarakat petani kelapa di wilayah
desa Lemoh, dengan perolehan nilai koefisien
korelasi mencapai 0,447 menghasilkan kuatnya
hubungan sikap kerja dengan masalah keluhan
muskuloskeletal dikategorikan pada hubungan
yang moderat. Dengan demikian Ho di tolak dan
H1 harus  diterimah sehingga dapat
dikatakankan adanya hubungan yang sangat
signifikan mengenai sikap kerja dengan masalah
keluhan muskuloskeletal petani kelapa di wilaya

desa Lemoh Kecamatan Tombariri Timur.

Hubungan Status Gizi Dengan Keluhan
Muskuloskeletal Pada Petani Kelapa di Desa
Lemoh

Hasil analisa yang dilakukan dengan uji
statistikaSpearman,tingkat kepercayaan 95% (o
0,05), menunjukkan hasil bahwa nilai P 0,000
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lebih kecil dari o 0,05 sehingga dapat dikatakan
ada hubungan status gizi dengan keluhan
muskuloskeleton petani kelapa di desa Lemoh,
koefisien korelasi mencapai 0,577 kuatnya
hubungan diantara sikap kerja dengan keluhan
muskuloskeletal dikategorikan pada hubungan
yang kuat. Maka dengan demikian Ho di tolak
dan H1 diterima sehingga dapat dikatakan
terdapat hubungan yangsignifikan status gizi
dengan keluhan musculoskeletal petani kelapa
di Desa Lemoh

KESIMPULAN

1. Lebih tinggi tingkat respondenyang
memiliki sikap kerja tinggi dengan
presentasi 60% jika dibandingkan dari pada
responden dengan sikap kerja sedang
sebesar 25.5% dan rendah sebesar 14.5%.

2. Lebih banyak responden dengan status gizi
obesitas sebesar 63.6% jika dibandingkan
pada responden yang memiliki status gizi
ideal dengan presentasi 30.9% dan status
gizi yang kurang dengan presentasi 5.5%.

3. Lebih banyak responden dengan keluhan
risiko tinggisebesar 81.8% dari pada
responden dengan keluhan risiko rendah
sebesar 18,2%.

4. Adanya hubungan sikap kerja terhadap
keluhan  muskuloskeletal petani kelapa di

desa Lemoh.

5. Terdapat hubungan status gizi  dengan
keluhan muskuloskeletal petani kelapa di

desa Lemoh.
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